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Hubungan Antara Harga Diri dan Efikasi Diri dengan Kebahagiaan pada 
Mahasiswa yang Mengalami Ketidaksesuaian Minat Jurusan 

 
Rezkia Fionagma J 

18107010119 
 

Intisari 
 

Mahasiswa yang tidak minat dengan jurusannya merupakan mahasiswa yang 
kurang puas dengan jurusan yang sedang dijalani sehingga terkadang mereka 
mengalami berbagai masalah psikologis. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri, harga diri dan 
kebahagiaan pada mahasiswa yang merasa bahwa dirinya tidak memiliki minat 
pada jurusan yang sedang dijalani. Penelitian ini dilakukan pada sebagian 
mahasiswa yang ada di Indonesia sejumlah 389 (N=307), menggunakan skala 
College Academic Self Efficacy Scale (CASES), Coopersmith Self Esteem 
Inventory, dan Oxford Happiness Questionnaire. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini ialah kuantitatif korelasional dengan teknik analisis 
regresi berganda. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa adanya hubungan 
positif antara, efikasi diri serta harga diri terhadap kebahagiaan (F=228, Sig. 0.001 
< 0.05). sumbangan efektif yang diberikan dari kedua variabel bebas secara 
simultan ialah sebesar 60,1% , sedangkan 39,9% lainnya diberikan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Kata Kunci : efikasi diri, harga diri, kebahagiaan, mahasiswa 
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Correlation between Self-Efficacy, Self-Esteem, and Happiness of Major 
Incongruence Undergraduate Students 

 
Rezkia Fionagma J 

18107010119 
 

Abstract 
 

Students who are not interested in their majors are students who are dissatisfied 
with their majors so that sometimes they experience various psychological 
problems. This study is a study conducted to determine the relationship between 
self-efficacy, self-esteem and happiness in students who feel that they do not have 
an interest in their current major. This study was conducted on some 389 students 
in Indonesia (N=307), using the College Academic Self Efficacy Scale (CASES), 
Coopersmith Self Esteem Inventory, and Oxford Happiness Questionnaire. The 
research method used in this study is quantitative correlation with multiple 
regression analysis techniques. The results of this study found that there is a 
positive relationship between self-efficacy and self-esteem on happiness (F = 228, 
Sig. 0.001 <0.05). The effective contribution given from the two independent 
variables simultaneously is 60,1%, while the other 39,9% is given by other 
variables not examined in this study. 
 
Keywords : self-efficacy, self-esteem, happiness, undergraduate students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 

tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, merupakan suatu sebutan bagi orang 

yang sedang menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi negeri 

maupun swasta.  Beberapa prinsip diselenggarakannya pendidikan tinggi 

diantaranya ialah kebebasan dalam pemilihan program studi berdasarkan 

minat, bakat, dan kemampuan mahasiswa. Selain itu, pada pasal 13 ayat 4 

disebutkan bahwa mahasiswa berhak mendapatkan layanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, potensi, dan kemampuannya. Berdasarkan hal 

tersebut, mahasiswa memiliki hak serta kebebasan dalam pemilihan 

program studi yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya, 

Kebebasan memilih dan banyaknya pilihan jurusan membuat 

sebagian orang merasa kesulitan dalam memutuskan pilihan jurusan (Kida, 

Moreno, & Smith, 2010). Menurut Salahjarahat (2015), ada 12 faktor yang 

dikelompokkan menjadi 3 kategori yang mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan pilihan jurusan, yaitu ragam pengaruh dan sumber informasi, 

karakteristik pekerjaan dan kesesuaian mahasiswa, dan minat terhadap 

jurusan. Dalam memilih jurusan seseorang dapat dipengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung melalui rekomendasi orang lain, saran 

orang tua, teman, sekolah, ataupun karakteristik dan informasi dari suatu 

institusi. Selain itu, peluang kerja dan gambaran pendapatan di masa depan 

juga dapat mempengaruhi keputusan pemilihan jurusan perkuliahan. 

Kemudian, kesesuaian dan minat seseorang pada jurusan juga 

mempengaruhi proses pemilihan jurusan.  

Minat merupakan intensi atau kecenderungan individu pada suatu 

hal. Ada dua tipe minat, yaitu minat individu yang dipandang sebagai 

kecenderungan yang relatif jangka panjang pada aktivitas yang tertentu, dan 

minat situasional yang dipandang sebagai reaksi yang relatif sementara 

terhadap faktor-faktor yang sangat merangsang di lingkungan sekitar 
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(Palmer, Dixon, & Archer, 2016). Etikawati (Intani & Surjaningrum, 2012), 

mengatakan bahwa minat berperan dalam menentukan keunikan pribadi 

karena minat dianggap sebagai sesuatu yang dipilih untuk menunjukkan 

eksistensi dirinya. Jika seseorang dapat mengekspresikan minatnya maka ia 

akan merasa puas dan bahagia. 

Ketika calon mahasiswa tidak memiliki gambaran untuk 

menentukan pilihan jurusan, ia akan mempertimbangkan informasi yang 

diberikan oleh pihak lain. Pilihan jurusan yang tidak berdasarkan kehendak 

diri sendiri membawa calon mahasiswa pada salah jurusan. Menurut survey 

yang dilakukan oleh Indonesia Career Center Network (ICCN), lebih dari 

87% pelajar dan mahasiswa di Indonesia tidak memilih jurusan sesuai 

dengan minat yang dimiliki atau salah jurusan (Kemdikbud, 2019). Salah 

jurusan diartikan sebagai ketidaksesuaian minat dengan jurusan yang 

dipilih. Menurut Intani & Surjaningrum (2012), mahasiswa salah jurusan 

ialah mahasiswa yang sebelum masuk perguruan tinggi sudah memahami 

minat dan bakatnya, tetapi ketika masuk ke perguruan tinggi ia tidak masuk 

pada jurusan yang sesuai dengan minatnya.  

Penyebab seseorang memilih jurusan yang tidak diinginkan ialah 

pemilihan jurusan yang didasarkan pada pertimbangan rendahnya passing 

grade, informasi pilihan jurusan yang kurang, ataupun pengaruh dari 

significant person seperti orang tua, teman, saudara, dan lain-lain. Penelitian 

yang dilakukan oleh Indira dan Ayu (2021) menyebutkan bahwa mahasiswa 

salah jurusan seringkali terpaksa memilih jurusan sesuai dengan harapan 

orang tua yang cenderung sulit bagi mereka karena ketidaksesuaian dengan 

minatnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ali (2018) bahwa faktor yang 

menyebabkan mahasiswa memilih jurusan yang tidak sesuai ialah pengaruh 

orang terdekat, passing grade yang rendah, kekurangan informasi berkaitan 

dengan universitas, pertimbangan prospek kerja, menghindari rasa jenuh 

setelah lulus SMA, serta persiapan yang kurang ketika hendak menghadapi 

tes masuk perguruan tinggi. 
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Pemilihan jurusan idealnya lebih disesuaikan dengan minat 

seseorang. Bagi mahasiswa yang sudah terlanjur memilih jurusan dengan 

tidak mempertimbangkan minatnya mereka memiliki pilihan antara 

melanjutkan studinya, mengundurkan diri, ataupun berpindah ke jurusan 

yang ia minati. Meskipun mereka dapat memilih untuk mengundurkan diri 

atau berpindah ke jurusan yang diminati, beberapa mahasiswa merasa 

bahwa mereka tidak berdaya untuk mengubah situasi secara langsung 

(Nurdin, 2016).  Jika mahasiswa tersebut memutuskan untuk pindah 

jurusan, maka mereka akan mengeluarkan dana lagi, lalu dana yang telah 

mereka curahkan untuk masuk dalam jurusan tersebut menjadi kurang 

efisien (Rohmah & Azzahrah, 2021). Akan tetapi, jika mereka memutuskan 

untuk melanjutkan studinya pada bidang yang tidak ia minati, maka akan 

muncul beberapa konflik seperti permasalahan psikologis, akademis, atau 

relasional (Susilowati, 2008).  

Rasa sejahtera atau bahagia adalah keadaan dimana individu lebih 

banyak merasakan emosi positif dibandingkan emosi negatif (Hills & 

Argyle, 2002). Mahasiswa akan merasa tidak bahagia ketika ia bertemu 

dengan sikap dan perilaku yang bertolak belakang dengan kepribadian 

mereka seperti minat, nilai (values), dan rasa hormat (Goksoy, 2017). 

Nurdin (2016) memberi gambaran bahwa mahasiswa yang masuk dalam 

jurusan yang tidak sesuai dengan minatnya mengalami ketidakbahagiaan, 

menjadi apatis dengan lingkungan sosial, hilang motivasi, mengalami 

tekanan akademik, dan masalah psikologis lainnya.  

Menurut Yikealo et al. (2018), masuk dalam jurusan yang tidak 

sesuai minat dapat menimbulkan stres yang lebih tinggi di kalangan 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2022) 

mendukung pendapat tersebut, bahwa ketidaksesuaian jurusan dengan 

minat dan bakat mahasiswa berkorelasi dengan stres dalam menjalani 

perkuliahan. Berdasarkan penelitian tersebut, 76% dari 75 mahasiswa yang 

salah jurusan mengalami stres berat dan 24% lainnya mengalami stres 
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sangat berat. Stres berkorelasi negatif dengan kepuasan mahasiswa terhadap 

jurusannya (Kim, Lee, & An, 2021). 

Kepuasan hidup adalah aspek dari kebahagiaan (Hills & Argyle, 

2002). Kepuasan hidup secara keseluruhan mencakup kepuasan mahasiswa 

dengan berbagai aspek kehidupan mereka, seperti otonomi, perasaan dan 

penggunaan waktu dengan diri sendiri, hubungan dengan teman sebaya, dan 

kualitas kehidupan keluarga dan masyarakat. Penelitian telah menemukan 

bahwa untuk remaja dari budaya barat, seperti Amerika Serikat, dimana 

kemandirian, perasaan pribadi, dan minat seseorang sangat dihargai, aspek-

aspek yang berhubungan dengan “self” merupakan hal yang penting bagi 

penilaian kepuasan hidup mereka secara keseluruhan (Park & Huebner, 

2005; dalam OECD, 2017). 

Harga diri atau self-esteem adalah sikap positif dan negatif terhadap 

diri juga ekspresi pengakuan ataupun penolakan yang diberikan pada diri 

(Coopersmith, 1967). Seseorang yang memiliki tingkat harga diri yang 

tinggi akan merasa bangga dengan sikap dan kemampuan yang dimilikinya, 

mampu percaya pada persepsi diri sendiri sehingga ia tidak fokus pada 

kesulitan personal, mampu mengevaluasi diri melalui kritik yang masuk, 

melihat bahwa dirinya bernilai, penting, serta berharga, mempunyai harapan 

juga tujuan, dan berusaha untuk merealisasikan dirinya di lingkungan sosial 

(Coopersmith, 1967). Sedangkan seseorang yang memiliki tingkat harga 

diri yang rendah cenderung tidak percaya diri, tidak dapat menilai 

kemampuannya, yakin jika dirinya tidak dicintai, tidak menerima 

kekurangannya, sensitif terhadap kritikan, tenggelam dengan masalah 

pribadinya, dan menarik diri dari interaksi sosial (Coopersmith, 1967).  

Padhy, Rana, dan Mishra (2011) menyatakan bahwa harga diri memiliki 

hubungan yang positif dengan kebahagiaan, yang berarti bahwa jika harga 

diri meningkat, maka kebahagiaan juga akan meningkat. 

Penentuan bagaimana seseorang bertingkah laku dalam situasi 

tertentu tergantung pada resiprokal antara lingkungan dengan kondisi 

kognitif yang berhubungan dengan mampu atau tidaknya seseorang 
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melakukan tindakan yang memuaskan (Alfinuha & Nuqul, 2017). Hal-hal 

yang berkaitan dengan keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam 

melakukan tindakan yang memuaskan sering disebut dengan efikasi diri. 

Efikasi diri dapat memberi pengaruh pada tindakan untuk menentukan 

tujuan, juga kemungkinan-kemungkinan peristiwa yang akan dihadapi 

(Lestari, 2020).  

Seseorang yang memiliki kadar efikasi diri tinggi, akan lebih 

menyukai tantangan, juga dalam proses pembelajaran memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. Sedangkan seseorang dengan tingkat efikasi diri yang 

rendah akan memicu peningkatan kecemasan, juga menghindari kegiatan-

kegiatan yang dapat memperburuk keadaan karena merasa bahwa dirinya 

tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol hal-hal yang beresiko 

(Bandura, 1977). Efikasi diri berhubungan positif dengan kebahagiaan, 

sehingga semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang, maka semakin tinggi 

pula tingkat kebahagiaan yang mereka rasakan (Wardoyo et al., 2021). 

Adanya fenomena mahasiswa salah jurusan memperlihatkan bahwa 

kurangnya kesadaran akan pentingnya mengenal diri sendiri. Maka dari itu, 

penting untuk mengenal harga diri dan efikasi diri supaya dapat meraih 

kebahagiaan. Seseorang yang memiliki tingkat harga diri dan efikasi diri 

yang tinggi, dapat merasa bangga dan mampu mempercayai diri dan 

kemampuannya, serta dapat menghadapi tantangan di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah “bagaimana hubungan antara harga diri 

dengan kebahagiaan pada mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian 

minat jurusan?” dan “bagaimana hubungan antara efikasi diri dengan 

kebahagiaan pada mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian minat 

jurusan?”. 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

ialah : 

1. Menetahui hubungan antara harga diri dengan kebahagiaan pada 

mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian minat jurusan. 

2. Mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kebahagiaan 

pada mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian minat 

jurusan. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah memperkaya 

data empiris tentang hubungan antara harga diri, efikasi diri, dan 

kebahagiaan pada mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian 

minat jurusan. Harapannya penelitian ini dapat memberi 

kontribusi bagi pengembangan kajian dalam bidang psikologi 

pendidikan dengan meningkatkan harga diri dan efikasi diri pada 

mahasiswa 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan untuk memiliki manfaat : 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Data-data yang telah diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan variabel serupa. 

b. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk subjek penelitian ini, yaitu mahasiswa yang 

mengalami ketidaksesuaian minat jurusan agar dapat 

digunakan untuk pengembangan penanganan masalah 

kebahagiaan pada mahasiswa yang merasa tidak sesuai 

dengan jurusannya dengan menyadari pentingnya efikasi 

diri dan harga diri. 
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1. Topik Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengaitkan dua variabel bebas 

yaitu efikasi diri dan harga diri dengan satu variabel tergantung, yaitu 

kebahagiaan. Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan mengaitkan 

antara efikasi diri dengan kebahagiaan, ataupun harga diri dengan 

kebahagiaan. 

2. Keaslian Teori  

Penelitian ini menggunakan teori kebahagiaan milik Hills dan 

Argyle (2002). Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan teori milik 

Ed Diener. Kemudian untuk Efikasi diri, peneliti menggunakan teori milik 

Owen dan Fromann (1988). Sednagkan penelitian sebelumnya 

menggunakan teori milik Bandura. Selanjutnya untuk harga diri, peneliti 

menggunakan teori miliki Coopersmith (1967). Sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan teori milik Rosenberg. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur yang telah digunakan 

sebelumnya. Alat ukur kebahagiaan menggunakan skala yang dibuat oleh 

Hills dan Argyle (2002) yaitu Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) yang 

telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rahmawati, Saragih, dan 

Adeline (2017). Penelitian sebelumnya menggunakan skala Positive Affect 

Negative Affect Scale (PANAS), ataupun Satisfaction With Life Scale 

(SWLS). 

Kemudian untuk alat ukur efikasi diri menggunakan skala milik 

Owen dan Fromann (1988) yaitu College Academic Self Efficacy Scale 

(CASES), yang telah diaalihbahasakan oleh Khamdani (2018).  

4. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan mahasiswa yang merasakan 

ketidaksesuaian minat jurusan. Penelitian tentang subjek ini sebelumnya 

telah dilakukan oleh Shin et al. (2014), dan Kim dan Lee (2019), namun 

dengan variabel penelitian yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif antara harga diri. efikasi diri dengan kebahagiaan pada 

mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian minat jurusan. Artinya, 

semakin tinggi tingkat harga diri dan efikasi diri mahasiswa, maka semakin 

tinggi juga tingkat kebahagiaannya. Harga diri dan efikasi diri secara 

simultan menyumbang 60,1% dari kebahagiaan seseorang, sedangkan 

39,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Secara parsial, variabel harga 

diri memiliki kontribusi yang lebih besar (95%) dibandingkan dengan 

efikasi diri (5%) terhadap kebahagiaan pada penelitian ini.  

 

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti terkait dengan 

faktor lain yang mungkin ikut berkontribusi dalam peningkatan 

kebahagiaan mahasiswa, seperti pola pikir positif. Selain itu dapat dikaji 

lebih mendalam terkait demografi yang tidak menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Kemudian disarankan untuk menggunakan teori yang lebih 

terbaru. 

Penelitian ini memiliki kekurangan pada jumlah responden yang 

mayoritas adalah perempuan (89,6%), serta jangkauan wilayah yang terlalu 

luas. Harapannya untuk penelitian selanjutnya mempertimbangkan fokus 

wilayah dan keseimbangan jumlah antara responden laki-laki maupun 

perempuan untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif. 

Untuk mahasiswa 

Saran untuk mahasiswa diharapkan untuk lebih menyadari tentang 

pentingnya mengidentifikasi minat, kemampuan, nilai (value) diri serta 

memiliki kesadaran karir dan melakukan refleksi tentang hal tersebut. 
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